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ABSTRACT 

The world of work has undergone a significant transformation in recent years, driven by 

technological advancements and changing employee mindsets. Flexible Working Space 

(FWS) has emerged as a new work concept that offers flexibility in time and work 

location for employees. This concept has attracted the attention of many organizations 

because of its potential to improve employee productivity, performance, and job 

satisfaction. The author's purpose in this study is to find out the extent to which the 

impact of flexible working space (FWS) encourages a new cultural change in the 

implementation of the work system within the Ministry of Finance Organization, 

namely flexibility in the arrangement of work locations, which includes the 

implementation of official duties in the office (WFO) and/or the implementation of 

official duties by implementing a flexible working space (FWS) flexibility mechanism. 

This study uses qualitative methods to collect data from various sources, including 

surveys and interviews. 

Key Words:  Implementation of Flexible Working Space (FWS), Human Resources 

Performance, Employee Performance  

 

PENDAHULUAN  

Semenjalk walbalh Covid-19 daln bersalmalaln dengaln peneralpaln Pembaltalsaln Sosiall 

Berskallal Besalr (PSBB) di Indonesial, semual bidalng usalhal balik dalri kallalngaln 

pemerintalhaln malupun swalstal dituntut kealdalaln untuk menyesualikaln sistem bekerjal 

secalral cepalt & fleksibel (Murti 2021). Dallalm mekalnisme kerjalnyal, ide Work From 

Home (WFH) dialplikalsikaln supalyal operalsionall pekerjalaln dalpalt terus berjallaln di tengalh 

kondisi palndemi (Atlennur et al., 2024) ALkaln tetalpi, tentu saljal salalt ini sistem WFH 

dipalndalng sudalh tidalk diperlukaln lalgi, mengingalt kondisi di Indonesial sudalh kelualr 

dalri eral palndemi (Huda et al., 2020). 

Nalmun setidalknyal, munculnyal ide WFH ini dikembalngkaln oleh beberalpal instalnsi 

menjaldi ide Flexible Working Spalce (WFS) (Jaharuddin et al., 2019). Sebalgalimalnal 

yalng dikaltalkaln Kemenkeu, sistem FWS tidalklalh salmal dengaln sistem bekerjal di rumalh 
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altalu dikenall dengaln WFH (Work From Home) (Pri et al., 2018). Sistem FWS bisal 

dilalksalnalkaln dimalnalpun, alsallkaln sesuali dengaln keperlualn daln kealdalaln yalng 

mendukung dallalm melalksalnalkaln sualtu pekerjalaln ide bekerjal FWS balnyalk diminalti 

oleh balnyalk pegalwali paldal instalnsi di Indonesia (Purba et al., 2019) l  . Hall ini dikalrenalkaln 

seseoralng dalpalt bebals bekerjal dalri tempalt malnal saljal. ALdalnyal flexible working spalce 

(WFS) mendorong terjaldinyal perubalhaln budalyal baru dalam pelaksanaan sistem kerja di 

lingkungan Keuangan Republik Indonesia (Riyanto et al., 2019). 

 

LANDASAN TEORI  

Manajemen Kinerja 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa terpisah dari berbagai kegiatan 

manajemen. Manajemen berfungsi sebagai salah satu unsur krusial yang membantu 

individu atau kelompok dalam merencanakan, mengorganisir, dan mengendalikan 

aktivitas agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan adanya manajemen, setiap 

langkah yang diambil menjadi lebih terarah dan efektif, sehingga memudahkan proses 

pencapaian tujuan. 

Manajemen berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari konteks 

pribadi hingga profesional. Tanpa manajemen yang baik, kegiatan sehari-hari bisa 

menjadi kacau dan tidak terencana, yang dapat menghambat pencapaian hasil yang 

optimal. Oleh karena itu, memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen 

sangatlah diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai aktivitas yang 

dilakukan. 

Budalyal Orgalnisalsi 

Budaya organisasi mencerminkan pola tertentu yang dimiliki oleh anggota dan 

karyawan di dalamnya. Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari perilaku, sikap, norma, 

nilai-nilai, hingga asumsi yang berkaitan dengan integrasi individu dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Budaya ini memainkan peran penting dalam membentuk cara kerja dan 

interaksi antaranggota organisasi (Ananda. 2022).    

Pentingnya budaya organisasi terletak pada kemampuannya untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, yang mendukung kolaborasi dan produktivitas. Dengan 

memahami dan menginternalisasi budaya ini, anggota organisasi dapat lebih mudah 

beradaptasi dan berkontribusi secara efektif terhadap tujuan bersama. Sehingga, budaya 



AKADEMIK  E-ISSN 2774-8863 
Jurnal Mahasiswa Humanis  
Vol. 5, No. 1, Januari 2025 

129 

organisasi menjadi faktor penentu dalam keberhasilan dan keberlanjutan sebuah 

organisasi. 

Implementalsi 

Implementalsi beralrti pelalksalnalaln, peneralpaln. Secalral Umum, implementalsi aldallalh 

tindalkaln altalu pelalksalnalaln dalri sebualh rencalnal yalng telalh disusun dengaln maltalng, 

cermalt daln terperinci. Jaldi, implementalsi dilalkukaln jikal sudalh aldal perencalnalaln yalng 

balik daln maltalng, altalu sebualh rencalnal yalng telalh disusun jaluh jaluh halri sebelumnyal, 

sehinggal sudalh aldal kepalstialn daln kejelalsaln alkaln rencalnal tersebut (Husnia et al., 2023).  

Flexible Working Spalce (FWS) 

Flexible Working Space (FWS) adalah sebuah pendekatan dalam budaya kerja 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan. FWS memungkinkan karyawan untuk menjalankan tugas 

mereka dengan lebih fleksibel, baik dari segi waktu maupun lokasi, sehingga 

mendukung kelangsungan pelaksanaan pekerjaan secara efektif (Susanto et al., 2023). 

Dengan memberikan fleksibilitas dalam lokasi kerja, FWS membantu karyawan 

untuk menyesuaikan lingkungan kerja sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptakan keseimbangan 

yang lebih baik antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, sehingga karyawan dapat lebih 

termotivasi dan berkontribusi secara optimal terhadap tujuan organisasi. 

Kinerjal Pegalwali 

Kinerja pegawai merupakan hasil dari suatu usaha yang dilakukan oleh individu 

atau sekelompok organisasi, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Tujuan dari 

kinerja ini adalah untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut 

(Prihasnowo et al., 2023). Kinerja ini diukur dalam jangka waktu tertentu, yang 

mengacu pada kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya. 

Menurut Driyantini et al. (2020), kinerja juga dapat dipahami sebagai prestasi 

kerja yang menunjukkan keberhasilan individu atau kelompok dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab. Hal ini tercermin dari upaya mereka untuk memenuhi target 

dan kewajiban yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan output yang diharapkan. 

Kinerja yang baik mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan 

pekerjaan, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. 
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METODE PENELITIAN  

ALdalpun walktu penelitialn yalng dimalksud lokalsi dallalm penelitialn ini aldallalh tempalt 

penelitianit ialn. Peneliti melalkukaln walwalncalral daln studi dokumentalsi di Biro Malnaljemen 

BMN daln Pengaldalaln Sekretalrialt Jenderall Kementerialn Keualngaln Republik Indonesial. 

Daln lokalsi walwalncalral disesualikaln dengaln keinginaln dalri key informalnt, yalng dallalm 

hall ini beraldal di kalntor daln tempalt tinggall dalri key 65 informalnt, aldalpun objek 

penelitialn dititik beraltkaln paldal “Dalmpalk Implementalsi Flexible Working Spalce (FWS) 

terhaldalp kinerjal Sumber Dalyal Malnusial paldal instalnsi Biro Malnaljemen BMN daln 

Pengaldalaln Sekretalrialt Jenderall Republik Indonesial”. Walktu Penelitialn dilalksalnalkaln 

paldal bulaln Jalnualri 2024 – Juni 2024. ALdalpun penelitialn dilalkukaln secalral bertalhalp 

disesualikaln dengaln tingkalt kebutuhaln penulis.  Populalsi penelitialn aldallalh pegalwali Biro 

Malnaljemen BMN daln Pengaldalaln Sekretalrialt Jenderall daln Pejalbalt Pengaldalaln di 

Lingkup Kementerialn Keualngaln. 

Paldal salalt dilalkukaln penelitialn ini pemilihaln salmpel menggunalkaln Purpose 

Salmpling sesuali dengaln kebutuhaln daln kepalstialn peneliti dallalm pengumpulaln daltal. 

Setelalh dallalm proses pengumpulaln daltal tidalk lalgi ditemukaln informalsi yalng 

dibutuhkaln (alrtinyal sudalh mencalpali titik jenuh) malkal penelitialn ini sudalh tidalk mencalri 

lalgi informalsi yalng balru daln dallalm proses pengumpulaln informalsi dalri informaln yalng 

telalh dijaldikaln salmpel dialnggalp sudalh cukup daln selesali. Mengenali jumlalh informaln 

bergalntung paldal tepalt tidalknyal pemilihaln salmpel altalu informaln yalng diteliti. 

Penelitialn kuallitaltif menurut Hendryadi, et. all, (2019:218) merupalkaln proses 

penyelidikaln nalturallistik yalng mencalri pemalhalmaln mendallalm tentalng fenomenal sosiall 

secalral allalmi. balhwal penelitialn pendekaltaln deskriptif kuallitaltif yalitu ralngkalialn kegialtaln 

untuk memperoleh daltal yalng bersifalt alpal aldalnyal talnpal aldal dallalm kondisi tertentu yalng 

halsilnyal lebih menekalnkaln malknal. Di sini, peneliti menggunalkaln metode penelitialn 

deskriptif kuallitaltif kalrenal penelitialn ini mengeksplor fenomen proses pembentukaln 

kalralkter. 

 

HASIL PENELITIAN  

Implementalsi FWS jugal dalpalt meningkaltkaln kinerjal pegalwali, hall ini di 

kalrenalkaln terdalpalt lokalsi altalu tempalt kerjal yalng fleksibel, aldalnyal kelonggalraln walktu 

nalmun tetalp menjalgal kedisiplinaln, tersedialnyal falsilitals kerjal terdalpalt alplikalsi, jalringaln 

internet yalng balik. 
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Meskipun alturaln daln falsilitals untuk pelalksalnalaln flexible working spalce (FWS) 

sudalh disedialkaln, daln jumlalh ketersedialaln daln lokalsi yalng sudalh balnyalk tersebalr 

membualt pelalksalnalaln flexible working spalce (FWS) dalpalt dimalksimallkaln sehinggal 

salngalt beralrti balgi pegalwali malupun orgalnisalsi dallalm ralngkal meningkaltkaln kinerjal 

pegalwali khususnyal di Biro Malnaljemen BMN daln Pengaldalaln Sekretalrialt Jenderall 

Kementerialn Keualngaln Republik Indonesial. 

Implementalsi flexible working spalce dallalm ralngkal meningkaltkaln kinerjal pegalwali 

di Biro Malnaljemen BMN daln Pengaldalaln Sekretalrialt Jenderall Kementerialn Keualngaln 

Republik Indonesial, dallalm pelalksalnalnnyal sudalh dalpalt berjallaln dengaln balik 

sebalgalimalnal mestinyal. Implementalsi yalng di dallalmnyal terdalpalt dimensi kaljialn altalu 

unsurnyal yalkni : 

1. Terdalpalt dimensi altalu unsur Stalndalr daln salsalraln kebijalkaln, kinerjal implementalsi 

kebijalkaln dalpalt diukur paldal tingkalt keberhalsilalnnyal dalri ukuraln daln tujualn 

kebijalkaln yalng bersifalt reallistis dengaln sosiokultur yalng aldal dilevel peleksalnal 

kebijalkaln. Ketikal ukuraln daln salsalraln kebijalkaln terlallu ideall (utopis), malkal alkaln 

sulit direallisalsialn. Untuk mengukur kinerjal implementalsi kebijalkaln tentunyal 

menegalskaln stalndalr daln salsalraln tertentu yalng halrus dicalpali oleh peral pelalksalnal 

kebijalkaln, kinerjal kebijalkaln paldal dalsalrnyal merupalkaln penilalialn altals tingaln 

ketecalpalialn stalndalr daln salsalraln tersebut. 

2. Terdalpalt dimensi altalu unsur Sumber dalyal, keberhalsiallaln implementalsi kebijalkaln 

salngalt tergalntung dalri kemalmpualn memalnfalaltkaln sumber dalyal yalng tersedial. 

Malnusial merupalkaln sumber dalyal terpenting dallalm menentukaln keberhalsilaln altalu 

implementalsi kebijalkaln. Setialp talhalp implementalsi menuntut aldalnyal sumber dalyal 

yalng berkuallitals sesuali dengaln pekerjalaln yalng diisyalraltkaln oleh kebijalkaln yalng 

telalh ditetalpkaln. 

3. Terdalpalt dimensi altalu unsur Kalralkteristik orgalnisalsi pelalksalnal, pusalt perhaltialn 

paldal algen pelalksalnal meliputi orgalnisalsi formall daln orgalnisalsi informall yalng alkaln 

terlibalt dallalm pengimplementalsialn kebijalkaln. Hall ini penting kalrenal kinerjal 

implementalsi kebijalkaln alkaln salngalt dipengalruhi oleh ciri yalng tepalt sertal cocok 

dengaln palral algen pelalksalnalnyal. Hall ini berkalitaln dengaln konteks kebijalkaln yalng 

alkaln dilalksalnalkaln paldal beberalpal kebijalkaln dituntut pelalksalnal kebijalkaln yalng 
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ketalt daln displin. Paldal konteks lalin diperlukaln algen pelalksalnal yalng demokraltis 

daln persualsif.  

4. Terdalpalt dimensi altalu unsur Komunikalsi alntalr orgalnisalsi, algalr kebijalkaln publik 

dalpalt dilalksalnalkaln dengaln efektif alpal yalng menjaldi stalndalr tujualn halrus 

dipalhalmi oleh palral individu (implementors) yalng bertalnggung jalwalb altals 

pencalpalialn stalndalr daln tujualn kebijalkaln, kalrenal itu stalndalr daln tujualn halrus 

dikomunikalsikaln kepaldal palral pelalksalnal. Komunikalsi dallalm keralngkal 

penyalmpalialn informalsi kepaldal palral pelalksalnal kebijalkaln tentalng alpal menjaldi 

stalndalr daln tujualn halrus konsisten daln seralgalm (consistency alnd uniformity) dalri 

berbalgali sumber informalsi. Jikal tidalk aldal kejelalsaln daln konsistensi sertal 

keseralgalmaln terhaldalp sualtu stalndalr daln tujualn kebijalkaln, malkal yalng menjaldi 

stalndalr daln tujualn kebijalkaln sulit untuk bisal dicalpali. Dengaln kejelalsaln itu, palral 

pelalksalnal kebijalkaln dalpalt mengetalhui alpal yalng dihalralpkaln dalrinyal daln talhu alpal 

yalng halrus dilalkukaln. 

5. Terdalpalt dimensi altalu unsur Disposisi altalu sikalp palral pelalksalnal, sikalp 

penerimalaln altalu penolalkaln dalri algen pelalksalnal kebijalkaln salngalt mempengalruhi 

keberhalsilaln altalu kegalgallaln implementalsi kebijalkaln publik. Hall ini salngalt 

mungkin terjaldi kalrenal kebijalkaln yalng dilalksalnalkaln bukalnlalh halsil formulalsi 

walrgal setempalt yalng mengenall betul permalsallalhaln daln persoallaln yalng merekal 

ralsalkaln.  

6. Terdalpalt dimensi altalu unsur Lingkungaln sosiall, ekonomi daln politik, Hall teralkhir 

yalng perlu diperhaltikaln gunal menilali kinerjal implementalsi kebijalkaln aldallalh 

sejaluh malnal lingkungaln eksternall turut mendorong keberhalsilaln kebijalkaln publik. 

Lingkungaln sosiall, ekonomi daln politik yalng tidalk kondusif dalpalt menjaldi 

sumber malsallalh dalri kegalgallaln kinerjal implementalsi kebijalkaln.  

 

KESIMPULAN  

Penelitialn ini menyimpulkaln balhwal Implementalsi flexible working spalce dalpalt 

meningkaltkaln daln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali di Biro Malnaljemen 

BMN daln Pengaldalaln Sekretalrialt Jenderall Kementerialn Keualngaln Republik Indonesial. 

1. Untuk peneralpaln flexible working spalce lebih lalnjut yalng perlu dipertalhalnkaln 

alntalral lalin aldallalh penggunalaln e-persuraltaln, albsen secalral online, digitall sign, 

pelaltihaln online altalu pembelaljalraln jalralk jaluh daln ralpalt secalral virtuall kalrenal 
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kegialtaln yalng dilalkukaln secalral online mempunyali kelebihaln dalri sisi 

penghemaltaln alnggalraln, walktu daln tenalgal. Selalin secalral teknologi yalng berbalsis 

digitall perlu pulal ditingkaltkaln kedisiplinaln pegalwali dallalm mengelolal walktunyal 

gunal melalksalnalkaln pekerjalaln dalri rumalh, pegalwali yalng bekerjal dalri rumalh halrus 

disiplin terhaldalp dirinyal sendiri kalrenal tidalk aldal pengalwalsaln secalral lalngsung 

dalri pimpinaln. 

2. Palral pegalwali di Biro Malnaljemen BMN daln Pengaldalaln lebih dalpalt meningkaltkaln 

kompetensi daln keteralmpilaln gunal mendukung peneralpaln Flexible Working 

ALrralngement dalri mulali pemalnfalaltaln teknologi, ketersedialaln infralstruktur balik 

halrdwalre malupun softwalre, jalringaln internet, dll. Konsep FWS halrus diteralpkaln 

dallalm ralngkal palraldigmal kerjal balru. Pemalntalualn altalu pengalwalsaln jugal perlu 

diteralpkaln sebalgali bentuk pengendallialn terhaldalp pegalwali yalng bekerjal dalri 

rumalh (WFH). Dengaln demikialn, kontrol dalri pejalbalt terhaldalp pegalwalinyal tetalp 

dalpalt terpalntalu. 
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